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MOTTO 

 

Bukan tentang siapa cepat, tapi seberapa tepat pada waktunya 

Bukan tentang kesuksesan, melainkan menyelesaikan apa yang sudah dimulai 

Bukan tentang kemampuanku, melainkan semua atas izin penciptaku 

-Debby Anggraini 

 

 

Karir yang baik bukan tentang sebuah jabatan yang tinggi, melainkan karir yang 

membawamu ke lingkungan positif. Karir yang selalu mendekatkanmu kepada sang 

pencipta semesta dan terus belajar dengan kata “bersyukur” 

-Debby Anggraini 

 

 

Orang pesimis melihat kesulitan di setiap kesempatan, namun orang optimis selalu 

melihat kesempatan di setiap kesulitan 

-D O M S 

 

 

 

Knowledge is power but character is more… 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang 

Suatu keberhasilan organisasi baik besar maupun kecil bukan semata-mata 

ditentukan oleh sumber daya alam yang tersedia, akan tetapi banyak ditentukan oleh 

kualitas sumber daya manusia (SDM) yang berperan merencanakan, melaksanakan 

dan mengendalikan organisasi yang bersangkutan (Sutrisno, 2012). Suatu 

organisasi baik swasta maupun pemerintahan dalam mencapai tujuan yang 

ditetapkan harus melalui sarana dalam bentuk organisasi yang digerakkan oleh 

sekelompok orang yang berperan aktif sebagai pelaku dalam mencapai tujuan 

organisasi yang bersangkutan (Andriani et al., 2019). Agar keberlangsungan 

perusahaan berjalan dengan baik maka perusahaan harus memberikan perhatian 

kepada karyawan yang dimilikinya. Perusahaan yang kuat berdiri diatas sumber 

daya yang mempuni, salah satu sumber daya yang menopangnya itu adalah sumber 

daya manusia (Hafiz, Perizade & Hanafi, 2016).  

PT Trakindo Utama didirikan pada tanggal 23 Desember 1970 oleh Ahmad 

Hadiismet Hamami. PT Trakindo Utama adalah perusahaan penyalur resmi untuk 

produk alat-alat berat dengan merek Caterpillar. Didukung oleh fasilitas pendukung 

dan jaringan pasokan suku cadang yang luas, menyediakan layanan kelas dunia 

untuk pelanggan di sektor industri pertambangan dan penggalian, minyak dan gas 

bumi, kontruksi, kehutanan, kelautan, pertanian dan pembangkit listrik. Contohnya: 

Excavator, Drill, Forest Machines, Motor Grader, Off-Highway Truck, Wheel 

Dozer, Generator Sets dan lain-lain.  
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Upaya memaksimalkan pelayanan dan efektivitas kerja, maka langkah 

strategis yang harus dilaksanakan adalah mempersiapkan seluruh aspek termasuk 

kesiapan Sumber Daya Manusia (SDM) agar dapat memberikan yang terbaik untuk 

perusahaan. Perusahaan berharap karyawan yang berkualitas dapat menghasilkan 

pekerjaan yang maksimal dengan biaya yang efisien. Semakin tinggi kualitas 

karyawan maka semakin tinggi pula tingkat kinerja karyawan dalam melaksanakan 

tugas yang dibebankan kepadanya, sehingga dapat mendorong peningkatan 

efektivitas dan efisiensi dari output yang akan dihasilkan oleh karyawan (Dessler, 

2015). Sumber daya manusia adalah kunci pokok yang harus diperhatikan dengan 

segala kebutuhannya dalam setiap kegiatan perusahaan (Panjaitan, 2018). 

 Organisasi dapat dikatakan efektif apabila organisasi tersebut dapat 

mewujudkan tujuan-tujuannya dengan menggunakan sumber daya yang dimiliki. 

Efektivitas kerja karyawan juga dapat dicapai dengan didukung oleh para karyawan 

yang dapat bekerja sama dengan baik dan juga pengawasan langsung dari seorang 

pimpinan (Andriani et al., 2019). Hal tersebut dapat dilihat melalui kuantitas 

maupun kualitas kerja karyawan. Apabila kedua hal ini (kuantitas dan kualitas) 

dapat dilakukan dengan baik dan benar maka akan membuat kinerja karyawan 

menjadi lebih baik pula kedepannya.  

Kinerja perusahaan yang baik hanya bisa diwujudkan apabila setiap 

karyawan memiliki tingkat efektivitas yang tinggi dan dapat menjamin kelancaran 

pelaksanaan tugas, serta system prestasi kerja. Oleh karenanya untuk menciptakan 

efektivitas kerja yang baik bagi para karyawan, perusahaan tentunya membuat 

peraturan baik secara tertulis maupun tidak tertulis. Munculnya peraturan tersebut 
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idealnya efektivitas kerja karyawan dapat terwujud dengan baik (Andriani et al., 

2019). 

Yazid (2009) Hal tersebut dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu 

kualitas kerja, kuantitas kerja, ketepatan waktu dan sasaran. Efektivitas kerja 

merupakan penampilan hasil kerja karyawan baik secara kualitas maupun kuantitas. 

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara awal dengan divisi sumber daya 

manusia PT Trakindo Utama cabang Palembang beberapa faktor yang 

mempengaruhi efektivitas kerja yaitu budaya kerja dan stress kerja. Hal ini dapat 

dibuktikan dengan hasil kerja dan ketepatan waktu dalam menyelesaikan tugas 

(Laswirtani & Lestari, 2019). Berikut ini table hasil pra-survei awal mengenai 

efektivitas kerja karyawan yang dilakukan terhadap 20 responden karyawan PT 

Trakindo Utama cabang Palembang. 

Tabel 1.1. Hasil Kuesioner Pra Survey mengenai Efektivitas Kerja  

PT Trakindo Utama cabang Palembang 
 

No. Pertanyaan Jawaban Persentase (%) 

 

Ya Tidak Ya (%) Tidak 

(%) 

1. Apakah tugas yang dibebankan pimpinan 

dapat diselesaikan dengan tepat pada waktu 

yang ditetapkan ? 

8 12 40 

 

60 

2. 

 

Apakah tugas yang diberikan dapat 

dilaksanakan dengan baik sesuai dengan apa 

yang diharapkan ? 

6 14 30 70 

Sumber: Data diolah dari Kuesioner pra survey (2021) 

 Berdasarkan dari tabel 1.1 hasil kuesioner pra survey mengenai efektivitas 

kerja PT Trakindo Utama cabang Palembang menunjukkan jawaban tidak lebih 

besar dari pada jawaban ya, yang berarti jawaban tersebut menunjukkan adanya 

masalah efektivitas kerja karyawan pada PT Trakindo Utama cabang Palembang. 
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Karyawan juga dituntut untuk mentaati segala ketentuan dan peraturan perusahaan 

yang telah ditetapkan, serta dapat menjalankan tugasnya sesuai dengan rencana 

kerja yang ditetapkan, dapat menyelesaikan pekerjaan tepat waktu dan dapat 

mempertanggungjawabkan semua kegiatan yang dilakukannya. PT Trakindo 

Utama telah berupaya untuk mendorong efektivitas kerja karyawan dengan cara 

menerapkan budaya kerja 5S sejak 2018 dan kemudian diperbaharui pada tahun 

2019. 

Budaya kerja adalah seperangkat asumsi atau sistem kepercayaan, nilai, dan 

norma yang dikembangkan dalam suatu organisasi dan digunakan sebagai pedoman 

perilaku bagi anggotanya untuk mengatasi masalah adaptasi eksternal dan integrasi 

internal (Mangkunegara, 2017). Budaya kerja perusahaan seringkali tercermin 

dalam perilaku kerja karyawan, oleh karena itu perusahaan dengan budaya yang 

baik dan kuat akan berdampak pada kinerja karyawan yang baik, sehingga 

meningkatkan kinerja perusahaan secara keseluruhan (Gibson, 2003). Selain itu, 

sistem budaya kerja yang baik yang didukung oleh motivasi kerja karyawan yang 

tinggi akan membimbing anggota organisasi untuk melakukan yang terbaik untuk 

mencapai tujuan organisasi dan memenuhi kebutuhan individu (Robbins & Judge, 

2017). Observasi dan wawancara dengan departemen sumber daya manusia PT 

Trakindo Utama membuktikan hal ini. 

Tabel 1.2.  Hasil Observasi dan wawancara mengenai Budaya Kerja  

PT Trakindo Utama Cabang Palembang tahun 2018 dan 2019 

No Budaya Kerja 

Score 

Max Score Actual Score Actual (%) 

1. 2018 320 281 88 

2. 2019 320 150 47 

Sumber : Div. SDM PT Trakindo Utama 
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 Berdasarkan Tabel 1.2 dapat kita lihat bahwa maksimal score yang bisa 

diraih oleh PT Trakindo Utama adalah sebesar 320, tetapi actual score yang dicapai 

pada tahun 2018 hanya 281 atau sekitar 88% dari maksimal score. Selanjutnya pada 

tahun 2019 terjadi penurunan yang cukup signifikan yaitu actual score hanya 150 

atau sekitar 47% dari maksimal score yang dicapai. Maka dari itu, diperlukan 

perbaikan untuk selanjutnya dengan upaya mencapai score maksimum. 

Menerapkan budaya kerja diperusahaan memiliki pengaruh dalam mencapai 

tujuan suatu perusahaan. Prinsipnya fungsi budaya kerja bertujuan untuk 

membangun keyakinan sumber daya manusia atau menanamkan nilai-nilai tertentu 

yang melandasi atau mempengaruhi sikap dan perilaku yang konsisten serta 

komitmen membiasakan suatu cara kerja di lingkungan masing-masing dengan 

adanya suatu keyakinan dan komitmen kuat merefleksikan nilai-nilai tertentu, 

misalnya membiasakan kerja disiplin, tanggungjawab, sesuai ekspektasi, dan juga 

professional (Andriani et al., 2019). 

Berangkat dari beberapa contoh penerapan budaya kerja yang terjadi di 

perusahaan, maka budaya kerja sangat perlu untuk diperhatikan dan dikelola secara 

berkesinambungan agar perusahaan dapat mencapai sebuah kesuksesan. Salah satu 

prinsip budaya kerja yang dapat dipergunakan adalah prinsip 5S yang terdiri atas 

aspek seiri, seiton, seiso, seiketsu, setsuke yang berasal dari Jepang dan telah 

banyak dipergunakan pada banyak perusahaan besar di seluruh dunia (Putra & 

Haryadi, 2014). 

Budaya kerja 5S memiliki tujuan seperti yang diungkapkan oleh Putra & 

Haryadi (2014) diantaranya adalah; (1) budaya seiri bertujuan untuk 
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memaksimalkan dan mengoptimalkan lokasi yang ada dan yang dapat digunakan 

saja, (2) budaya seiton bertujuan untuk mempermudah pencarian jika dibutuhkan 

di kemudian hari, terutama jika dicari oleh orang lain yang sebelumnya tidak 

mengetahui lokasi penyimpanannya (3) budaya seiso bertujuan untuk menjaga atau 

memelihara agar area kerja tetap bersih (4) budaya seikatsu bertujuan untuk 

menciptakan konsistensi implementasi seiri, seiton, dan seiso (5) budaya shitsuke 

bertujuan untuk menjamin keberhasilan dari kontinuitas program 5S sebagai suatu 

disiplin. 

Hasil penelitian Laswirtani & Lestari (2019) budaya kerja berpengaruh positif 

terhadap peningkatan efektivitas kerja. Berbeda dengan hasil penelitian oleh 

Kartika & Hastuti (2011) berpengaruh negatif untuk sikap 5S terhadap efektifitas 

kerja di departemen produksi, tetapi lebih kepada faktor lain. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan divisi sumber daya manusia PT Trakindo Utama selain budaya 

kerja yang menjadi pengaruh dari efektivitas kerja, stres kerja juga dapat 

mempengaruhi efektivitas kerja karyawan. 

 Menurut Robbins & Judge (2017) stres kerja karyawan adalah kondisi yang 

muncul dari interaksi antara manusia dan pekerjaan serta dikarakteristikkan oleh 

perubahan manusia yang memaksa mereka untuk menyimpang dari fungsi normal 

mereka. Sopiah (2008) stres merupakan suatu respons adaptif terhadap keadaan 

yang mengancam atau menantang. Stres kerja juga didefinisikan sebagai respon 

fisik dan emosional yang berbahaya yang bisa saja terjadi ketika sedang melakukan 

pekerjaan. Keadaan stress akan membuat seseorang merasa tidak nyaman dalam 
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bekerja dan kehilangan motivasi sehingga menurunnya produktivitas dan 

efektivitas dalam bekerja. 

Tabel 1.3. Hasil Kuesioner Pra Survey mengenai Stres Kerja  

 PT Trakindo Utama Cabang Palembang 
 

No URAIAN 
Jawaban (%) 

Responden 
Ya Tidak 

1 Tujuan tugas-tugas dan pekerjaan saya tidak jelas. 95 5 20 

2 Saya mengerjakan tugas-tugas atau proyek-proyek 

yang tidak perlu. 100 0 20 

3 Saya harus membawa pulang pekerjaan ke rumah 

setiap sore hari atau akhir pekan agar dapat mengejar 

waktu. 
80 20 20 

4 Tuntutan-tuntutan mengenai mutu pekerjaan 

terhadap saya keterlaluan. 95 5 20 

5 Saya tidak jelas kepada siapa harus melapor dan/atau 

siapa yang melapor kepada saya. 100 0 20 

6 Tugas-tugas yang diberikan kepada saya terlalu sulit 

dan/atau terlalu kompleks. 90 10 20 

7 Saya tidak mengerti sepenuhnya apa yang 

diharapkan dari saya. 100 0 20 

8 Saya benar-benar mempunyai pekerjaan yang lebih 

banyak daripada yang biasanya dapat dikerjakan 

dalam sehari. 
60 40 20 

9 Tanggung jawab saya dalam organisasi ini lebih 

mengenai orang daripada barang. 85 15 20 

10 Saya merasa karir saya tidak berkembang. 90 10 20 

Sumber : Data diolah dari Kuesioner pra survey (2021) 

Berdasarkan table 1.3 dapat dilihat bahwa kondisi stres kerja yang dialami 

karyawan PT Trakindo Utama cabang Palembang cukup tinggi dengan semua 

komponen pernyataan menunjukkan kondisi stress kerja. Berdasarkan data tersebut, 

terlihat bahwa pekerjaan yang lebih banyak daripada yang biasanya menyebabkan 

stress kerja pada PT Trakindo Utama Cabang Palembang. Sehingga berpengaruh 

signifikan pada efektivitas kerja karyawan. 
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Melani et.al (2016) berpengaruh signifikan negatif pada efektivitas kerja 

sependapat dengan penelitian. Rosmala (2019) juga menunjukkan stress kerja 

berpengaruh negatif terhadap efektivitas kerja. Berdasarkan uraian diatas, maka 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai topik ini dengan 

judul Pengaruh Budaya Kerja dan Stres Kerja Terhadap Efektivitas Kerja PT 

Trakindo Utama Cabang Palembang. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Bedasarkan latar belakang yang telah dirumuskan diatas, maka perumusan 

masalahnya adalah: 

1. Bagaimana pengaruh budaya kerja terhadap efektivitas kerja  PT Trakindo 

Utama cabang Palembang ? 

2. Bagaimana pengaruh stres kerja terhadap efektivitas kerja PT Trakindo 

Utama cabang Palembang ? 

 

1.3.  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisa pengaruh: 

1. Budaya kerja terhadap efektifitas kerja PT Trakindo Utama cabang 

Palembang 

2. Stres kerja terhadap efektivitas kerja PT Trakindo Utama cabang Palembang 
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1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1.  Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada 

pengembangan ilmu manajemen sumber daya manusia khususnya bidang kajian 

manajemen SDM mengenai pengaruh budaya kerja dan stress kerja terhadap 

efektivitas kerja. 

 

1.4.2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi pihak 

perusahaan dalam hal pengambilan keputusan yang berorientasi pada efektivitas 

kerja karyawan PT Trakindo Utama cabang Palembang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

87 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

 

Abdullah, S. (2018). Pengaruh Perubahan Organisasi dan Budaya Organisasi 

Terhadap Peningkatan Efektivitas Kerja Karyawan Pada PT. Telkom Regional 

VII Sulawesi Selatan. Journal for Research in Management, 1(April), 51–56. 

 

Andriani, R., Kusuma, R., & Zulfiani, D. (2019). Korelasi Budaya Kerja Dengan 

Efektivitas Kerja Karyawan Bagian Kompartemen Investasi Pengembangan 

Pada PT. Pupuk Kalimantan Timur di Kota Bontang. Jurnal Administrasi 

Negara, 7, 8960–8970. 

 

Azwar, M. (2016). Pengaruh Kepemimpinan Transaksional dan Budaya Organisasi 

Terhadap Efektivitas Kerja pada  Balai Diklat Kehutanan Pekanbaru. Vol. VIII. 

No. 3 Sep 2016, VIII (3). 

 

Cahyani, A. (2019). Job Specialization dan Job Enlargement terhadap Efektivitas 

Kerja. 2(1). 

 

Cakra. (2020). Pengaruh budaya kerja terhadap efektivitas pelayanan publik 

kantor desa timoreng panua kecamatan panca rijang kabupaten sidenreng 

rappang. 8(X), 148–154. 

 

Dihan, F. N. (2013). Pengaruh Kepemimpinan, Budaya Organisasi, Dan 

Komunikasi Kerja Terhadap Efektivitas Kerja: Kasus Wanita Pekerja Di 

Sektor Perbankan. Efektif Jurnal Bisnis Dan Ekonomi, 4(1), 62–75. 

 

Fadhillah, R. A., Yafiz, M., & Sugianto. (2019). Pengaruh Kompetensi, Motivasi 

dan Komitmen Terhadap Efektivitas Kerja Pendamping Program Keluarga 

Harapan Kabupaten Deli Serdang. Jurnal Akuntansi Dan Keuangan Syariah, 

3(2), 122–141. 

 

Fitri, Y. E. (2019). Peran Pengawasan dan Budaya Organisasi Terhadap 

Efektivitas Kerja Pegawai Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan (STIKES) Al-

Ma’arif Baturaja. 

 

Fransiska, R. (2019). Analisis Kemampuan Komunikasi dan Budaya Organisasi 

Terhadap Efektivitas Kerja Karyawan Pada PT.Pegadaian Palangka Raya. 

Jurnal Komunikasi Bisnis & Manajemen, 6(1), 89–105. 

 

Halimah, N. (2014). Pengaruh Semangat Kerja terhadap Efektivitas Kerja Pegawai 

di Kantor Kecamatan Kaliorang Kabupaten Kutai Timur. EJournal 

Administrasi Negara, 2(4), 1926–1937. 

 

Hanafi, A., Zunaidah, -, & Ulfa, M. (2018). The Effect of Job Stress Toward 

Employee Performance Through Job Satisfaction of PT Muara Alam Sejahtera 



 
 
 

88 
 

Employees. International Journal of Scientific and Research Publications 

(IJSRP), 8(8), 1–5. https://doi.org/10.29322/ijsrp.8.8.2018.p8002 

 

 

Irwana, A. (2015). Kepemimpinan Visioner Kepala Sekolah Dan Kinerja Guru 

Terhadap Efektivitas Sekolah Di Sekolah Dasar. Jurnal Administrasi 

Pendidikan UPI, 22(2), 104–119. https://doi.org/10.17509/jap.v22i2.5392 

 

Kartika, H., & Hastuti, T. (2011). Analisa Pengaruh Sikap Kerja 5S dan Faktor 

Penghambat Penerapan 5S Terhadap Efektivitas kerja Departemen Produksi 

di Perusahaan Sepatu. Jakarta: Jurnal Ilmiah PASTI, V(1), 47–54. 

 

Kultsum, U. (2017). Pengaruh Lingkungan Kerja Dan Budaya Organisasi Terhadap 

Efektivitas Kerja Melalui Motivasi Kerja Sebagai Variabel Intervening Pada 

Pt. Trasti Global Konverta. Journal of Business Studies, 2(2), 121–132. 

 

Laswirtani, N. K., & Nirma Lestari, C. (2019). Efektivitas Pelayanan( Studi Kasus 

Pada PT Bank Central Asia Cabang Gianyar dan Klungkung ). 209–229. 

 

Listiani, T. (2010). Penerapan Konsep “5S” dalam Upaya Menciptakan Lingkungan 

Kerja yang Ergonomis di STIA LAN Bandung. Jurnal Ilmu Administrasi: 

Media Pengembangan Ilmu Dan Praktek Administrasi, 7(3), 05. 

 

Mangkunegara, A. P. (2017). Evaluasi Kinerja SDM, Cetakan Kedelapan. PT. 

Refika Aditama. 

Markus. (2020). Pengaruh Pembagian Kerja Dan Pengawasan Terhadap 

Efektivitas Kerja Pegawai Pada Badan Kepegawaian Dan Pengembangan 

Sdm Kota Pagar Alam. 

 

Melani, P. D., Warso, M. M., & Haryono, A. T. (2016). Pengaruh komunikasi 

organisasi, stres kerja, dan motivasi kerja terhadap efektivitas kerja karyawan 

dengan kepuasan kerja sebagai variabel intervening pada PT Ungaran Sari 

Garments iii pringapus unit pringapus iii departemen sewing assembly line. 

Journal of Management, 2(2), 1–10. 

 

Narpati, B. (2017). Pengaruh Disiplin Kerja dan Pengawasan Efektivits Kerja 

Karyawan pada PT.Bank Mandiri (Persero) Tbk Cabang Bekasi Juanda. In 

Jurnal Kajian Ilmiah (Vol. 17, Issue 1, pp. 1–11). 

 

Nedaee, T., Alavi, K., & Ramezani, Z. N. (2012). Employees’ effectiveness. World 

Applied Sciences Journal, 18(10), 1400–1411. 

https://doi.org/10.5829/idosi.wasj.2012.18.10.1316 

 

Panjaitan, M. (2018). Peran keterlibatan dan partisipasi karyawan terhadap kinerja 

karyawan. Jurnal Manajemen, Vol 4(No 1). 

 



 
 
 

89 
 

Prawirohardjo, H. (2012). Pengaruh Kejelasan Peran, Motivasi Kerja Dan Nilai-

nilai Budaya Organisasi Terhadap Efektifitas Pelakasanaan Tugas Karyawan 

pada Pegawai Pemerintah Daerah Istimewa Yogyakarta. Jurnal Bisnis Dan 

Ekonomi Vol. 3 No. 1: 47, 56(1), 47–56. 

 

Puspitadewi, I. (2019). Pengaruh Digitalisasi Perbankan Terhadap Efektivitas Dan 

Produktivitas Kerja Pegawai. Manajemen Dan Bisnis Indonesia, 5(2), 247–

258. 

 

Putra, B. H., & Haryadi, B. (2014). Analisis Prinsip Kerja 5S (Seiri, Seiton, Seiso, 

Seiketsu, Setsuke) Pada CV. Kokoh Bersatu Plastik, Surabaya. Agora, 2(2), 

723–730. http://publication.petra.ac.id/index.php/manajemen-

bisnis/article/view/1989 

 

Ratih, R. M., Muliatini, N., & Suhendi, R. M. (2020). Pengaruh Shift Kerja 

Terhadap Efektivitas Kerja Pegawai (Suatu Studi pada PT BKS (Berkat 

Karunia Surya) di Kota Banjar. Business Management and Entreprenuership 

Journal, 2(1), 66–77. 

 

Rivai, V. (2013). Manajemen Sumber Daya Manusia Untuk Perusahaan Dari Teori 

Ke Praktik. Salemba Empat, Jakarta, 2009. 

 

Rizal, Z. (2016). Pengaruh Komunikasi dan Semangat Kerja Terhadap Efektivitas 

Kerja Karyawan di Glos Bakery and Resto Pamekasan. 1(01), 1–13. 

 

Robbins, P. Stephen & Judge, T. A. (2017). Organizational Behaviour, Edisi 13, 

Jilid 1. Salemba Empat, Jakarta. 

 

Rosmala, R. (2019). The Effect of Job Design, Cohesiveness, and Stress to Work 

Effectiveness of Teachers at PAUD Koja Sub District North Jakarta. Journal 

of Education and Practice, 10(18), 153–158. https://doi.org/10.7176/jep/10-

18-20 

 

Rukmini. (2014). Pengaruh Kompetensi Sumber Daya Manusia Terhadap 

Efektivitas Kerja Karyawan Pada Pt. Kawasan Wisata Pantai Cermin Theme 

Park Dan Resort Hotel. 69. 

 

Simanjuntak, D., & Marto Hendry, R. S. (2018). Pengaruh Job Description Dan 

Penempatan Kerja Terhadap Efektivitas Kerja Pegawai Pada Kantor Camat 

Pangkatan Kab. Labuhanbatu. Informatika, 7(1), 50–57. 

https://doi.org/10.36987/informatika.v7i1.1968 

 

Sugiarto, C. (2016). Analisis Pengaruh Gaya Kepemimpinan, Komunikasi Internal, 

Budaya Organisasi Dan Disiplin Kerja Terhadap Efektivitas Kerja Karyawan 

Koperasi Agrobisnis Tarutama Nusantara (Kopa Ttn) Jember. Bisma Jurnal 

Bisnis Dan Manajemen, 10(3), 240–251. 



 
 
 

90 
 

 

Sulastri, T., . S., & Istiadi, Y. (2020). Pengaruh Self-Esteem Dan Komunikasi 

Interpersonal Terhadap Efektivitas Kerja Guru. Jurnal Manajemen 

Pendidikan, 8(1), 36–40. https://doi.org/10.33751/jmp.v8i1.1962 

 

Sutrisno. (2012). Dr.Ir. Benjamin Bukit, MM. || Dr. Tasman Malusa, M.Pd. Dr. 

Abdul Rahmat., M.Pd. file:///C:/Users/Smile/Downloads/manajemen sumber 

daya manusia ( PDFDrive.com ).pdf 

 

Ulumudin, A. (2013). Pengaruh Budaya Kerja Terhadap Efektivitas Kerja Pegawai 

di Kantor Dinas Kesehatan Kabupaten Garut. Jurnal Pembangunan & 

Kebijakan Publik, 04(53), 6–11. 

 

Waruwu, S. (2018). Analisis Pengaruh Lingkungan Kerja, Kompensasi Dan 

Kepemimpinan Terhadap Efektivitas Kerja Karyawan. JENIUS (Jurnal Ilmiah 

Manajemen Sumber Daya Manusia), 1(3), 281–289. 

https://doi.org/10.32493/jjsdm.v1i3.1290 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  


